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ABSTRAK  
Stigma negatif sangat melekat bagi laki-laki yang terlibat dalam perawatan kesehatan 
maternal dan neonatal. Hal tersebut menimbulkan dampak abai serta tidak percaya diri 
dalam mendampingi pasangannya pada masa perinatal. Selama ini, kader yang terpilih 
adalah seorang perempuan, padahal laki-laki pun juga memiliki peran yang penting jika 
terpilih sebagai kader. Mereka mampu memberikan dukungan sosial serta ruang belajar 
di masa perinatal bagi sesama ayah. Dengan demikian, kami mengembangkan inovasi 
sosial dengan mengikutsertakan laki-laki sebagai kader dalam program ‘Papa Mama 
Berdaya’, dan memberikan penguatan pengetahuan implementasi buku KIA. Desain yang 
digunakan adalah repeated measured dengan tiga pengukuran (pretest, posttest 1 setelah 
pelatihan konsep, dan posttest 2 setelah pelatihan praktis) pada 15 ayah yang dibentuk 
sebagai ‘male cadre’. Pengetahuan meningkat secara signifikan terjadi pada sebelum dan 
sesudah dilakukan pelatihan praktis selama 2 kali, dengan peningkatan pada pretest vs 
posttest 1, posttest 1 vs possttest 2, dan pretest vs posttest 2 sebesar (36,06%; 11,44%; 
dan 51,64%). Penguatan peran dan wawasan kewaspadaan yang tepat untuk ‘male cadre’, 
sangat dibutuhkan dalam peningkatan pengetahuan mereka. 
 
Kata kunci: Male Cadre; Papa Mama Berdaya; Pelatihan Buku KIA 

 
ABSTRACT 
The negative stigma associated with men engaging in maternal and neonatal care has 
resulted in a lack of confidence in supporting and caring for their partners throughout the 
perinatal period. Until now, the selected cadres have been women, while men play an 
essential role if chosen as cadres. They can supply social support and learning 
opportunities for other men in perinatal care, ensuring that fathers remain at the 
forefront of mother and child health. Thus, we developed a social innovation by 
integrating men as cadres in the 'Papa Mama Berdaya' program and offering training on 
how to apply the Maternal and Child Health Manual book (Buku KIA). We used a repeated 
measures design and involved 15 fathers in 'male cadres' as part of this community effort. 
Knowledge improved considerably before and after the two practical training sessions, 
with increases in pretest vs. posttest 1, posttest 1 vs. posttest 2, and pretest vs. posttest 2 
of 36.06%, 11.44%, and 51.64%. Strengthening the role and raising awareness among male 
cadres are critical to improving their understanding. 
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PENDAHULUAN  

Pada kehidupan kesehatan perempuan, 
periode reproduksi, yang meliputi prakonsepsi, 
kehamilan, persalinan, dan pascapersalinan, 
merupakan periode kritis; karena, meskipun 
ada harapan positif terhadap hasilnya, periode 
tersebut dapat menyebabkan kecacatan atau 
bahkan kematian (WHO, 2025). Keterlibatan 
pria, dalam hal ini ayah, selama periode 
perinatal sangat penting bagi kesehatan ibu 

 
dan bayi.  

Menurut penelitian sebelumnya, partisipasi 
ayah akan menurunkan angka kelahiran 
prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), 
pertumbuhan janin terhambat, kematian 
neonatal, dan stres ibu, serta meningkatkan 
angka perawatan prenatal dan postpartum 
(Cheng et al., 2019; Kaye et al., 2014; Kortsmit et 
al., 2020; Okinarum, 2025).  

Vol. 6 No. 2, Desember  2025 

 DOI : 
10.35311/jmpm.v6i2.808 

 
 
Informasi Artikel: 
Submitted : 05 Oktober 2025 
Accepted : 13 Desember 2025 
 
 
*Penulis Korespondensi : 
Giyawati Yulilania Okinarum 
Pendidikan Profesi Bidan 
Program Profesi, Universitas 
Respati Yogyakarta  
E-mail : 
gitaokinarum@respati.ac.id 
No. Hp : 082210237139 
 
 

 
 
Cara Sitasi: 
Okinarum, G, Y., Rahayu, P, P., 
Widiany, F, L. (2025). Penguatan 
‘Male Cadre’ dalam Implementasi 
Buku KIA untuk Wujudkan Papa 
Mama Berdaya  . Jurnal Mandala 
Pengabdian Masyarakat. 6(2). 
545–552. 
https://doi.org/10.35311/jmpm.v
6i2.808 
 
 

 Jurnal Mandala Pengabdian Masyarakat is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 | JMPM, 6(2), 2025          Okinarum et al  

Available @ https:/jurnal-pharmaconmw.com/jmpm 

546 

Selanjutnya, partisipasi ayah dalam 
layanan kesehatan ibu dan bayi akan 
mendorong pelaksanaan dan penyelesaian 
perawatan prenatal lebih awal, peningkatan 
beban kerja ibu selama kehamilan, persiapan 
persalinan, dan peningkatan hubungan 
psikologis pasangan (Kim et al., 2020; Okinarum, 
2025; Palioura et al., 2023; Persson et al., 2012; 
Ratnasari et al., 2017). Partisipasi ayah dalam 
layanan kesehatan ibu merupakan tindakan 
sosial dan perilaku yang harus dilakukan secara 
aktif dan bertanggung jawab untuk 
meningkatkan kesehatan ibu dan bayi (Small et 
al., 2025). 

Di sebagian besar belahan dunia, pria 
bertanggung jawab untuk membuat keputusan 
penting terkait alokasi sumber daya keuangan 
dan perilaku perawatan yang secara langsung 
dapat memengaruhi kesehatan ibu dan bayi 
(Lut et al., 2022). Perilaku ayah juga akan 
memengaruhi kesehatan reproduksi istri dan 
anak-anak mereka (Firouzan et al., 2019; 
Mapunda et al., 2022).  

Berbagai studi yang dilakukan, beberapa 
hambatan yang terjadi adalah tingkat 
pendidikan, penghasilan, dan rendahnya 
kesadaran tentang peran laki-laki, dalam hal ini 
ayah, terhadap kesehatan reproduksi (Kaye et 
al., 2014; Mapunda et al., 2022; Nesane & 
Mulaudzi, 2024). Lebih lanjut, faktor-faktor 
seperti persepsi, keyakinan dan sikap terhadap 
kesehatan ibu sebagai tugas feminin akan 
menyebabkan rendahnya partisipasi laki-laki 
dalam kesehatan reproduksi (Firouzan et al., 
2019; Lima et al., 2021; Macdonald et al., 2022; 
Palioura et al., 2023). 

Sebagian besar negara, baik itu negara 
maju maupun berkembang, telah menghadapi 
tantangan di tingkat eksekutif di bidang ini, 
begitupun di Indonesia yang tidak hanya kental 
budaya patriarkinya, melainkan juga dukungan 
yang sangat kurang bagi ayah, dari negara. 
Sebuah wilayah administratif di Indonesia, 
pedukuhan Nganyang, di Kecamatan Piyungan, 
Bantul, pun tak terkecuali menghadapi 
permasalahan yang sama, berkaitan dengan 
minimnya kesadaran ayah dalam upaya 
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan ibu 
dan anak di masa perinatal.  

Mitra kami berada di pedukuhan tersebut, 
merupakan Kelompok Posyandu Lestari Mulyo, 
yang di pertengahan tahun 2025 saja, dari total 
68 peserta Posyandu, hanya 11 ayah saja yang 

‘hadir’ pada kegiatan Posyandu. Selanjutnya, 
tidak diketahui berapa jumlah pasti kehadiran 
ayah dalam proses persalinan di desa tersebut, 
namun berdasarkan informasi dari kader 
Posyandu, disebutkan bahwa sedikit sekali 
suami yang ‘hadir’ saat istri dalam proses 
persalinan. 

Terlihat sekali begitu kentalnya 
maskulinitas tradisional di dalam desa tersebut. 
Padahal, berbagai riset dan hasil pengabdian 
masyarakat, menunjukkan bahwa elemen 
dukungan suami, secara holistik, baik itu 
finansial, biologis, maupun psikologis, 
diperlukan oleh ibu dan anak (Koksal et al., 2022; 
Lima et al., 2021; Mohammed et al., 2019; 
Okinarum et al., 2024; Smith et al., 2024). 

Selama ini, kader di Posyandu yang terpilih 
adalah seorang perempuan, padahal laki-laki 
pun juga memiliki peran yang penting jika 
terpilih sebagai kader, mereka mampu 
memberikan dukungan sosial serta ruang 
belajar dalam perawatan masa perinatal bagi 
sesama ayah, hingga para ayah tetap menjadi 
garda terdepan dalam kesehatan ibu dan buah 
hati. Di Posyandu, kader berperan dalam 
penggunaan buku KIA (Kesehatan Ibu dan 
Anak).  

Sebagai sasaran tidak langsung dalam 
pemanfaatan buku KIA, ayah perlu membaca 
dan memahami buku tersebut dalam 
pemantauan kesehatan ibu dan anak. Oleh 
karenanya, penting bagi ‘male cadre’, untuk 
menggunakan buku KIA sebagai alat 
penyuluhan kesehatan dan panduan untuk 
menjelaskan serta mendorong masyarakat agar 
menggunakan fasilitas kesehatan dan 
memantau kesehatan ibu hamil, bersalin, serta 
anak hingga usia 5 tahun. Lebih lanjut, mereka 
perlu dibimbing untuk mengecek pemahaman 
keluarga, memantau tumbuh kembang anak 
melalui penimbangan dan pengukuran, serta 
mengarahkan para ayah supaya ibu dan anak 
mendapatkan layanan kesehatan esensial.  

Dengan demikian, kami membuat 
sebuah inovasi sosial, yakni membentuk ‘male 
cadre’ dalam mewujudkan program Papa 
Mama Berdaya melalui mitra, Posyandu Lestari 
Mulyo. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan terkait 
pemanfaatan buku KIA dan peran ayah dalam 
perawatan kesehatan maternal dan neonatal 
selama masa perinatal. Partisipan yang 
dibentuk sebagai ‘male cadre’ tersebut, 
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selanjutnya bertugas untuk memberikan 
pengetahuan pada ayah lainnya dalam 
perawatan kesehatan ibu dan anak, setalah 
melalui 2 kali proses intervensi dalam bentuk 
pelatihan buku KIA. 
 
METODE   
Desain studi 

Studi ini menggunakan within group 
design, dengan desain repeated measured, 
selama 2 kali intervensi yang berbeda. Hal ini 
dilakukan untuk menganalisis pengetahuan 
‘male cadre’, sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi yang berbeda secara berulang. 
Partisipan yang sama dihadapkan pada semua 
kondisi eksperimen atau tingkat variabel 
independen, sehingga akan diketahui intervensi 
mana yang lebih efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan (Creswell JW, 2014). Intervensi 
pertama dalam kegiatan ini yakni pemberian 
materi secara konsep, sedangkan intervensi 
selanjutnya materi praktik. 

 
Partisipan setting 

Sebanyak 15 ayah, yang merupakan 
masyarakat pedukuhan Nganyang, terlibat 
sebagai partisipan dalam kegiatan ini. Pelatihan 
pemanfaatan buku KIA untuk ‘male cadre’ 

diselenggarakan di Posyandu Lestari Mulyo, 
pada September 2025. Pemilihan partisipan 
didasarkan pada masyarakat yang telah 
memiliki anak lebih dari satu. 

 
Pengumpulan data dan analisis data 

Data awal dikumpulkan dalam bentuk 
kuesioner pretest, yang dibagikan sebelum 
pelatihan dimulai. Selanjutnya dilakukan 
asesmen kembali selama 2 kali setelah 
intervensi pertama dan kedua dilakukan. 
Intervensi pertama dilakukan di hari Sabtu, 
sementara intervensi kedua di hari selanjutnya.  

Enumerator dalam studi ini yakni bidan 
desa dari Puskesmas Piyungan, Bantul. Skala 
penilaian pengetahuan 0-100, setelah asesmen 
dilakukan, data diolah, dan kemudian 
ditemukan adanya ketidaknormalan distribusi 
data, oleh karenanya analisis data 
menggunakan Wilcoxon test.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 15 partisipan dilibatkan sebagai 
‘male cadre’, dengan karakteristik sebagian 
besar berusia di atas 30 tahun, berpendidikan 
menengah, memiliki penghasilan keluarga 
sesuai UMR, dan bermata pencaharian buruh, 
yang diuraikan dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 
Karakteristik  n(%) 
Usia  
26 – 30 tahun 
31 – 35 tahun 
>35 tahun 

 
2(13,3) 
10(66,7) 
3(20) 

Pendidikan  
Dasar  
Menengah  
Tinggi  

 
2(13,3) 
13(86,7) 
0(0) 

Pekerjaan  
Buruh  
Bertani/berkebun 
Pedagang  

 
6(40) 
5(33,3) 
4(26,7) 

Household 
income 
<UMR (<2 juta) 
=UMR (=2 juta) 
>UMR (>2 juta) 

 
5(33,3) 
5(33,3) 
5(33,3) 

 

 

 



 | JMPM, 6(2), 2025          Okinarum et al  

Available @ https:/jurnal-pharmaconmw.com/jmpm 

548 

Tabel 2. Intervensi dan Persen Peningkatan Pengetahuan ‘Male Cadre’ 

Variable Pretest  Posttest 1 Posttest 2 p-
valu

e 
Mean±

SD 
Min-
max 

Mean±
SD 

Min-
max 

Mean±S
D 

Min-
max 

Skor 
pengetahuan 

61±14,4
5 

30-70 83±14,8
6 

50-100  92,5±10,4
3 

70-100 0,000
* 

Persen 
peningkatan 

Pre1 vs Post1 
36,06 

Post1 vs Post2 
11,44 

Pre1 vs Post2 
51,64 

Ket: *) signifikan berdasarkan uji Wilcoxon Test 

Hasil pada Tabel 2, menunjukkan bahwa 
ada perbedaan bermakna sebelum dan 
sesudah pelakuan diberikan. Pada perlakukan 
pertama, yakni berupa konsep, peningkatan 
pengetahuan partisipan lebih besar dibanding 
hasil posttest 2 setelah dilakukan intervensi 
berupa praktik, namun bila kedua intervensi 
tersebut telah dilakukan, maka persen 
peningkatan di atas 50%. Temuan tersebut 
memberikan bukti bahwa apabila edukasi yang 
diberikan lebih dari satu kali, dan dengan teknik 
yang berbeda, maka ada kemungkinan 
terjadinya persen kenaikan. 

Kader berperan penting dalam 
menjembatani tenaga kesehatan dengan 
masyarakat. Kader ini memungkinkan 
masyarakat memperoleh informasi tentang 
kesehatan, hingga pencegahan penyakit dan 
berbagai masalah gizi (Hafifah & Abidin, 2020; 
Kemenkes RI, 2019; Yuliandari, 2023). Di 
Indonesia, pemberdayaan masyarakat 
dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri 
Desa tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa 
Nomor 19 Tahun 2017 poin 9, dengan 
melibatkan kader kesehatan dalam promosi 
kesehatan masyarakat dan hidup sehat, melalui 
implementasi pilar ke-3, yaitu konvergensi, 
koordinasi, dan konsolidasi program nasional 
(Mensekneg, 2025). 

Kinerja kader berkaitan erat dengan 
karakteristik mereka. Berbeda dengan kader 
lainnya, pada studi ini, partisipan merupakan 
kader laki-laki yang baru saja dibentuk, yang 
sebagian besar adalah orang dewasa yang 
berusia 30 tahun, seluruhnya telah menikah, 
dan memiliki anak lebih dari 1, berpendidikan 
SMA, dan ini merupakan pelatihan pertama 
mereka tentang buku KIA. Temuan ini konsisten 
dengan studi sebelumnya yang menunjukkan 
faktor-faktor yang mendukung kinerja kader 
meliputi usia, status perkawinan, pengetahuan, 
keterampilan, pendidikan (Mediani et al., 2022). 

Selain itu, Bantul-Indonesia telah menerapkan 
uji kompetensi untuk kader, termasuk teori, 
praktik, dan ujian konseling (Dinkes Bantul, 
2022). 

Hasil studi pengabdian masyarakat ini 
menunjukkan bahwa pelatihan buku KIA pada 
kader laki-laki, secara signifikan meningkatkan 
pengetahuan pada posttest 1 dan 2. Namun, 
peningkatannya lebih besar pada posttest 2 
(setelah 2 kali perlakuan pelatihan). Temuan ini 
sejalan dengan studi lain yang melaporkan 
bahwa pengetahuan disertai dengan praktik 
memiliki dampak sebesar 90% terhadap hasil 
pembelajaran (Davis & Summers, 2015).  

Lebih lanjut, keberhasilan intervensi ini 
adalah efektivitas dan kepuasan pembelajaran 
tatap muka (Cho & Kim, 2021), yang 
memungkinkan para partisipan berinteraksi 
secara sosial dan saling mendukung (Ransom et 
al., 2022), dikombinasikan dengan motivasi dan 
antusiasme mereka untuk berpartisipasi 
(Bessadok, 2022), lingkungan yang mendukung, 
dan infrastruktur yang memadai (Bessadok, 
2022; Ransom et al., 2022).  

Tingkat pendidikan juga berkontribusi 
terhadap peningkatan kapasitas, pengetahuan, 
kemampuan, dan keterampilan mereka dalam 
memantau pertumbuhan dan perkembangan 
anak dalam buku KIA (Dufour et al., 2014; 
Mediani et al., 2022). 

Temuan menarik dalam studi pengabdian 
masyarakat ini yakni bahwa meskipun kader 
laki-laki ini baru dibentuk, bukan yang sudah 
memiliki pengalaman lebih lama sebagai kader, 
seperti studi lain sebelumnya (Afifa, 2019; 
Rinawan et al., 2020), namun pemahaman 
mereka sudah baik. Pelibatan kader laki-laki 
yang telah memiliki anak lebih dari 1, memiliki 
kesiapan yang cukup tinggi terhadap 
pemahaman dan keterampilan di masa 
perinatal.  
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Lebih lanjut, diindikasikan bahwa 
pendekatan berbasis komunitas mungkin 
merupakan metode yang lebih efektif untuk 
melibatkan laki-laki sebagai kader daripada 
pendekatan berbasis klinik (Palioura et al., 
2023), dan dirasa cukup nyaman pada waktu 
pembelajaran di akhir pekan, yaitu saat hari 
libur (Mehran et al., 2020; Reinicke, 2020). Studi 
lain menunjukkan bahwa laki-laki lebih 
menyukai pendidikan tatap muka, yang juga 
direkomendasikan oleh para pakar (Palioura et 
al., 2023).  

Pembentukan ‘male cadre’ merupakan 
contoh konkret integrasi perspektif gender 
dalam layanan Posyandu. Pola pikir bahwa 
Posyandu adalah milik perempuan masih 
melekat di sebagian besar masyarakat, 
sehingga laki-laki enggan untuk datang ke 
posyandu, di samping karena waktu 
penyelenggaraan Posyandu di hari kerja.  

Seluruh kader di Posyandu pun hanya 
melibatkan perempuan saja dalam 
pelaksanaannya. Peran gender yang 

diamanatkan secara sosial terkait perhatian 
program kesehatan dianggap terbatas 
terhadap laki-laki (Rahayu et al., 2023). Studi lain 
mengidentifikasi beberapa area bahwa 
program Posyandu di Kabupaten Badung, 
masih perlu meningkatkan kesetaraan gender.  

Implikasinya adalah adanya kebutuhan 
untuk meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman tentang isu-isu gender di kalangan 
penyedia layanan kesehatan dan masyarakat 
umum.  Ini  dapat  menciptakan  landasan  yang  
lebih  kuat  untuk  merancang  program-
program  yang  lebih inklusif secara gender 
(Pramiswari et al., 2023), termasuk melibatkan 
ayah dalam perawatan kesehatan maternal dan 
neonatal (Okinarum, 2025). 

Secara keseluruhan, pelatihan buku KIA 
untuk kader laki-laki, terbukti berdampak positif 
dalam meningkatkan pengetahuan mereka, 
sehingga harapannya nanti mampu menjadi 
perpanjangan tangan bagi tenaga kesehatan, 
kepada ayah sebagai penerima manfaat buku 
KIA secara tidak langsung. 

 

  
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Buku KIA oleh Bapak Kader 

 

KESIMPULAN  
Pelatihan buku KIA yang diberikan bagi 

‘male cadre’ selama 2 kali, memungkinkan 
peningkatan pengetahuan hingga di atas 50%, 
dan terdapat perbedaan yang bermakna 
sebelum dan sesudah penyelenggaraan 
pelatihan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
intervensi edukasi teori dan praktik, 
memberikan luaran yang positif pada elemen 
kognitif, tak terkecuali bagi kader laki-laki yang 
baru saja dibentuk.  

Artinya, setiap manusia, tidak melihat 
jenis kelaminnya, baik laki-laki maupun 
perempuan, mereka memiliki pemahaman 

yang baik dalam kesehatan ibu dan anak, 
namun implementasi dalam praktik keseharian, 
perlu lebih dilakukan berulang supaya menjadi 
bentuk pembiasaan. Inovasi ‘male cadre’ ini 
dapat diduplikasi ke dalam berbagai kebijakan 
layanan Posyandu di beberapa wilayah, bila 
memungkinkan. Ini bukan berarti membuat 
kebijakan terpisah untuk perempuan dan laki-
laki, melainkan mengintegrasikan perspektif 
gender ke dalam segala aspek kebijakan, 
perencanaan, dan anggaran pembangunan, 
agar dampaknya dirasakan setara oleh semua 
jenis kelamin.  
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